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ABSTRAK 

 

 

Pisang (Musa sp.) merupakan komoditas penting dpi Indonesia yang dapat 

mendukung ketahanan pangan, menyediakan kalori, bahkan dapat mendatangkan 

devisa negara. Produksi pisang di Sumatera Barat mulai menurun dari tahun ke 

tahun, hal ini dapat disebabkan oleh Blood Disease Bacteria (BDB). Pemanfaatan 

isolat tunggal dari agens hayati pseudomonad fluoresen dapat mengendalikan 

BDB. Namun, penggunaan konsorsium mikroba cenderung memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat tunggal, karena campuran 

populasi mikroba agens hayati membentuk sinergisme untuk memaksimalkan 

potensi diantara sesama agens hayati. Konsorsium bakteri dapat di isolasi di 

daerah rizosfer tanaman. Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui pengaruh 

konsorsium bakteri terhadap pertumbuhan BDB dan mendapatkan konsorium 

bakteri terbaik dalam menghambat pertumbuhan BDB. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dan eksperimen. Rancangan yang digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 kali ulangan. Data 

deskriptif ditampilkan dalam bentuk gambar, dan data eksperimen berupa 

diameter zona hambat. Data dianalisis menggunakan uji Analisis of Varians 

(ANOVA) dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan New Multiple Range Test 

(DNMRT) dengan taraf nyata 5%. Hasil penelitian memperlihatkan semua 

konsorsium bakteri rizosfer dapat menghambat pertumbuhan BDB. Diantara 

konsorium bakteri rizosfer RMM, RD, RS, RC, RH, RR 3 menunjukkan beda 

nyata dalam membentuk zona hambat, yakni konsorium bakteri RC, RH dan RR. 

 

 

Kata Kunci : Konsorsium, Konsorsium Bakteri Rizosfer, Blood Disease 

Bacteria, Penyakit Darah Tanaman Pisang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pisang (Musa sp.) merupakan komoditas penting di Indonesia yang dapat 

mendukung ketahanan pangan, menyediakan kalori, bahkan dapat mendatangkan 

devisa negara. Namun, produksi pisang di Sumatera Barat mulai menurun. 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (2019) luas area panen pisang di 

Sumatera Barat berkurang sebanyak 7,86% untuk kurun waktu dari tahun 2013-

2017. Seiring  menurunnya luas area panen sebanyak 7,86% maka angka panen 

buah pisang pun juga menurun. Menurut Advinda et al., (2007) penurunan 

produksi pisang di Sumatera Barat disebabkan gangguan hama dan penyakit, 

antara lain penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh Blood Disease Bacteria 

(BDB). 

Tanaman pisang yang diserang BDB memperlihatkan gejala layu total pada 

tanaman yang masih muda namun daun tidak menguning. Pada tanaman pisang 

yang sudah tua gejala paling menonjol terlihat pada buahnya, yakni buah berlendir 

dan berwarna kemerahan (Alvarez et al., 2010). Sedangkan Mackie et al., (2007) 

melaporkan gejala awal dari penyakit terlihat pada tepi daun muda pertama yang 

menguning, kemudian dengan cepat tangkai daun kolaps, dan akhirnya nekrotik. 

Gejala dalam yang lebih spesifik dari penyakit ini adalah jaringan pembuluh yang 

berubah warna dari coklat muda sampai coklat tua, dan bila tanaman dipotong 

akan keluar ooze.  

Banyak petani masih menggunakan produk berbahan kimia yang tidak 

ramah lingkungan untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman pisa
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Namun, pemanfaatkan agens hayati untuk mengendalikan hama dan penyakit 

tanaman pisang dapat menjadi salah satu alternatif. Advinda et al., (2013) 

melaporkan pemanfaatan isolat tunggal dari agens hayati pseudomonad fluoresen 

dapat mengendalikan BDB, meningkatkan pertumbuhan tanaman, meningkatkan 

ketersediaan fosfat bagi tanaman, dan menghasilkan senyawa yang  merupakan 

sinyal bagi tanaman untuk memproduksi metabolit sekunder yang bersifat 

antimikroba (fitoaleksin). Deshwal dan Kumar (2013) melaporkan, beberapa 

spesies dari pseudomonad fluoresen menghasilkan siderofor, antimikroba HCN, 

IAA, dan senyawa pelarut fosfat, serta memperlihatkan aktivitas pemacu 

pertumbuhan tanaman. 

Saat ini eksplorasi agens hayati  mengarah kepada konsorsium agens hayati. 

Konsorsium merupakan campuran populasi mikroba dalam bentuk komunitas 

yang mempunyai hubungan kooperatif, komensal, dan mutualistik (Okoh, 2006).  

Anggota komunitas yang mempunyai hubungan akan berasosiasi, sehingga lebih 

berhasil mendegradasi senyawa kimia dibandingkan isolat tunggal. Hubungan 

antar bakteri konsorsium dalam keadaan substrat yang mencukupi tidak akan 

saling mengganggu, tetapi saling bersinergi. Penggunaan konsorsium mikroba 

cenderung memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penggunaan isolat 

tunggal, karena diharapkan enzim dari tiap jenis mikroba dapat saling melengkapi 

untuk bertahan hidup menggunakan sumber nutrisi yang tersedia dalam media 

tumbuh (Siahaan et al., 2013).  

Sinergisme bakteri mendorong aktivitas metabolisme dalam kultur 

campuran bakteri. Sinergisme bakteri juga mendorong produksi β1,4-glucosidase. 
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Semakin kompleks substrat kultur campuran bakteri akan mempengaruhi cara 

bakteri tersebut berinteraksi (Deng dan Wang, 2016).  

Campuran populasi mikroba berupa agens hayati membentuk sinergisme 

untuk memaksimalkan potensi diantara sesama agens hayati (Putra dan Giyanto, 

2014). Maemunah et al., (2016) melaporkan campuran agens hayati pseudomonad 

fluoresen dan EM4 dapat menghambat pertumbuhan BDB secara in vitro. 

Sedangkan Fitri dan Gofar (2009) menyatakan konsorsium A (yang terdiri dari 

Pseudomonas fluorescens, Klebsiella pneumoniae dan Enterobacter aerogenes) 

dan konsorsium B (yang terdiri dari P. aeruginosa, P. diminuta, K.  pneumonia, 

dan Bulkholderia cepacia) mempunyai kemampuan meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dan produksi tanaman padi.    

Konsorsium bakteri dapat di isolasi di daerah rizosfer tanaman. Rizosfer 

merupakan tempat hidup bagi jutaan mikroorganisme. Mikroorganisme yang 

hidup di sekitar tanah memiliki peran penting dalam dunia pertanian seperti 

fiksasi nitrogen, membantu penyerapan unsur hara, pelarutan fosfat, merangsang 

pertumbuhan tanaman dan sebagai biokontrol patogen (Munif dan Hipi, 2011) 

Telah dilakukan isolasi konsorsium bakteri rizosfer di daerah Sungai Bangek, 

Lubuk Minturun, Sumatera Barat pada 3 November 2018. Dari hasil isolasi 

tersebut didapatkan 6 konsorsium bakteri yakni, RMM diisolasi dari rizosfer 

tanaman Senggani (Melastoma malabatricum), RD diisolasi dari rizosfer tanaman 

Simpur (Dillenia sp.), RS diisolasi dari rizosfer tanaman Salam-salaman, 

RC(diisolasi dari rizosfer tanaman Cengkeh (Syzygium aromaticum), RH diisolasi 

dari rizosfer rizosfer tanaman Karet (Hevea brasiliensis), RR diisolasi dari 
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rizosfer tanaman famili Rubiaceae. 

Sejauh ini  belum ada laporan mengenai pengaruh konsorsium bakteri rizosfer 

terhadap  pertumbuhan Blood Disease Bacteria (BDB) penyebab penyakit darah 

tanaman pisang (Musa paradisiaca L.). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  

“Pengaruh Konsorsium Bakteri Rizosfer Terhadap Pertumbuhan Blood 

Disease Bacteria (BDB) Penyebab Penyakit Darah Tanaman Pisang (Musa 

paradisiaca L.)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh konsorsium bakteri terhadap pertumbuhan BDB? 

2. Konsorsium bakteri manakah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan BDB? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh konsorsium bakteri terhadap pertumbuhan BDB 

2. Mengetahui konsorium bakteri terbaik dalam menghambat pertumbuhan BDB  

D. Manfaat  

1. Menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang 

fitopatologi. 

2. Memberi informasi kepada masyarakat, khususnya bagi dunia pertanian untuk 

mengetahui penggunaan konsorsium bakteri pada penyakit tanaman yang 

disebabkan oleh BDB. 

Sebagai acuan dalam mengembangkan konsorsiumm bakteri untuk mengatasi 

penyakit BDB. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Pisang 

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L.) merupakan tanaman dalam 

golongan terna monokotil tahunan berbentuk pohon yang tersusun atas batang 

semu.  Batang semu ini merupakan tumpukan pelepah daun yang tersusun secara 

rapat dan teratur.  Percabangan tanaman bertipe simpodial dengan meristem ujung 

memanjang dan membentuk bunga lalu buah. Bagian bawah batang pisang 

menggembung berupa umbi yang disebut bonggol. Pucuk lateral muncul dari 

kuncup pada bonggol yang selanjutnya tumbuh menjadi tanaman pisang. Buah 

pisang umumnya tidak berbiji atau bersifat partenokarpi (Tjitrosoepomo,1991). 

Klasifikasi tanaman pisang kepok menurut Des (2007), sebagai berikut : 

Regnum  : Plantae   

Divisio    : Spermatophyta  

Sub divisio : Angiospermae  

Classis    : Monocotyledoneae  

Ordo    : Scitaminae (Zingiberales) 

Familia   : Musaceae  

Genus    : Musa  

Spesies    : Musa paradisiaca L. 

Menurut sejarah, pisang berasal dari Asia Tenggara yang oleh para penyebar 

agama Islam disebarkan ke Afrika Barat, Amerika Selatan dan Amerika Tengah. 

Selanjutnya pisang menyebar ke seluruh dunia, meliputi daerah tropis dan sub 

tropis. Negara-negara penghasil pisang yang terkenal diantaranya Brasil, Filipina,
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Panama, Honduras, India, Equador, Thailand, Karibia, Columbia, Meksiko, 

Venezuela dan Hawai. Indonesia merupakan negara penghasil pisang nomor 

empat di dunia (Satuhu et al., 2008). Pengembangan dan persebaran pisang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain iklim, media tanam dan ketinggian 

tempat. Namun demikian 90% produksi pisang masih digunakan untuk konsumsi 

dalam negeri, sedangkan  untuk  ekspor hanya 10% (Suhartanto et al., 2008). Oleh 

karena itu pisang telah ditetapkan sebagai salah satu komoditas buah unggulan 

Nasional. 

Pisang memiliki kandungan vitamin yang tinggi, terutama provitamin A, 

yaitu betakaroten, sebesar 45 mg per 100 g berat kering. Pisang juga mengandung 

vitamin B, yaitu tiamin, riboflavin, niasin, dan vitamin B6 (piridoxin). Kandungan 

vitamin B6 pisang cukup tinggi, yaitu sebesar 0,5 mg per 100 g. Selain berfungsi 

sebagai koenzim untuk beberapa reaksi dalam metabolisme, vitamin B6 berperan 

dalam sintesis dan metabolisme protein, khususnya serotonin. Serotonin diyakini 

berperan aktif sebagai neurotransmitter dalam kelancaran fungsi otak. Vitamin B6 

juga berperan dalam metabolisme energi yang berasal dari karbohidrat. Peran 

vitamin B6 ini jelas mendukung ketersediaan energi bagi otak untuk aktivitas 

sehari-hari (Satuhu et al., 1992). 

Nutrisi pisang lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa jenis buah-

buahan lain. Berdasarkan cara mengkonsumsinya pisang dikelompokkan dalam 

dua golongan yaitu banana dan plantain. Banana adalah pisang yang lebih sering 

dikonsumsi dalam bentuk segar setelah buah matang. Sedangkan plantain adalah 

pisang yang dikonsumsi setelah diolah menjadi produk makanan lain seperti 
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keripik pisang, sale pisang, selai pisang, pisang goreng dan lain sebagainya 

(Sundari dan Komari, 2010) 

B. Blood Disease Bacteria (BDB) 

BDB adalah bakteri tular tanah yang sulit dikendalikan. Tanaman yang 

terserang bakteri ini akan memperlihatkan gejala layu pada setiap fase 

pertumbuhan tanaman pisang (Stansbury et al., 2001). Nama latin dari BDB 

masih belum ada kesepakatan, kadang-kadang disebut Ralstonia solanacearum. 

Fegan dan Prior (2005) menyatakan, BDB dan R. solanacearum sebenarnya 

berbeda secara fenotip dan genotip. Inang utama dari BDB ini adalah pisang 

(Musa sp.). Semua bagian dari tanaman pisang dapat diserang, seperti daun, akar, 

batang, bunga, dan buah. Sampai saat ini belum ada satu jenis pisang pun yang 

tahan terhadap BDB (Mackie et al., 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. memperlihatkan buah pisang yang terserang BDB. Tanaman 

pisang yang terserang BDB akan memperlihatkan buah yang mengandung ooze 

berupa cairan kental berwarna merah kecoklatan (Supeno, 2003). Penyakit darah 

Gambar 1. Buah pisang yang terserang BDB (koleksi pribadi) 
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ini sejak tahun 1980-an hingga sekarang masih mewabah hampir di seluruh daerah 

sentra produksi pisang di Indonesia (Arwiyanto 1988, Eden-Geen et al. 1988, 

Sumardiono et al. 1997, Kusumoto et al. 2004, dan Supriadi 1995).  

Gejala penyakit darah pada tanaman pisang yang masih muda adalah layu 

total dan tidak didahului oleh penguningan daun. Pada tanaman yang lebih tua, 

daun-daun menguning mulai dari daun muda, kemudian daun tersebut terkulai dan 

akhirnya, seluruh daun terkulai. Biasanya pada daun nomor 3 atau 4 dari daun 

termuda, berubah menjadi kuning, pada akhirnya akan menjadi kering dan mati. 

(Supeno, 2003). Pada serangan BDB lebih lanjut, bila pangkal batang dipotong 

dan agak ditekan, akan keluar lendir berwarna putih kotor dari bidang potongan. 

Lendir ini mengandung berjuta-juta sel bakteri. Empelur batang membusuk, 

sehingga pada tingkat yang lebih lanjut pangkal batang menjadi berongga (Chatri, 

2016). 

Mekanisme penularan BDB umumnya melalui serangga pollinator pada 

bunga pisang. Bakteri yang terbawa serangga kemudian melakukan penetrasi pada 

nektartoda atau luka pada bunga pisang yang tidak menjadi buah. BDB dapat pula 

menginfeksi melalui perakaran (Rustam, 2007). Bakteri menginfeksi perakaran 

dan bonggol tanaman pisang. Bakteri masuk ke dalam jaringan dan berkembang 

serta menyebar secara sistemis pada seluruh bagian tanaman (Rivai dan Habazar, 

2000).  

Bakteri dapat masuk melalui lubang alami, luka buatan akibat alat pertanian, 

maupun luka akibat tusukan stilet nematoda (Chatri, 2016). Bakteri masuk dan 

berkembang pada pembuluh xylem kemudian membentuk lendir yang memenuhi 
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vessel tanaman pisang. Hal ini mengakibatkan tanaman pisang layu karena 

terhambatnya pengangkutan air (Goto, 1992). Penyakit ini dapat muncul pada 

tanaman di pembibitan maupun kebun. Di pembibitan gejala penyakit baru 

tampak setelah bibit berumur 3-4 minggu. Serangan yang berat dapat 

mengakibatkan kehilangan hasil antara 10%-42%, bahkan meningkat hingga 93, 

1%. Penyebaran BDB dapat melalui biji, serangga, nematoda, bahan tanaman 

yang sakit, air, manusia, dan alat pertanian (Chatri, 2016). 

C. Konsorsium Bakteri Rizosfer 

Konsorsium adalah kumpulan mikroorganisme yang hidup bersama dan 

berinteraksi baik sesamanya maupun dengan tanaman inangnya (Lindquist, 2001). 

Struktur komunitas mikroorganisme rizosfer ditentukan oleh eksudat akar yang 

akan memacu pertumbuhan kolonisasi mikroorganisme selanjutnya. Hasil 

metabolit sekunder yang dilepaskan tanaman ke rizosfer menjadi sumber makanan 

dan energi bagi mikroorganisme tanah (Giffiths et al., 2010). 

Mikroorganisme yang menghuni rizosfer memainkan peranan yang sangat 

penting dalam membantu pertumbuhan dan meningkatkan kesehatan ekologi 

tanaman inangnya, baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung 

mikroba di rizosfer menghasilkan berbagai vitamin, antibiotik, hormon tanaman 

dan molekul-molekul lain yang tentu saja menguntungkan bagi pertumbuhan 

tanaman. Secara tidak langsung beberapa mikroba melepaskan sekresi yang dapat 

melawan patogenitas mikroorganisme merugikan sehingga dapat melindungi 

tanaman dari serangan penyakit (Kent and Triplett, 2002). 

Pemanfaatan konsorsium mikroorganisme telah dilaporkan oleh Thakkar 
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dan Saraf (2015). Konsorsium mikroorganisme yang di isolasi dari rizosfer dapat  

dijumpai dalam bentuk kombinasi antara jamur dan bakteri. Dari 36 isolat yang 

diisolasi, ternyata ada 30 isolat bakteri dan 6 isolat jamur. Hasil uji berikutnya 

ditemukan 3 isolat bakteri yaitu: Pseudomonas aeruginosa, Bacillus cereus, B.  

amyloliquefaciens dan 1 isolat jamur yaitu: Trichoderma citrinoviride. 

Konsorsium ke empat mikroorganisme tersebut dapat mengendalikan 

Macrophomina phaseolina dan Sclerotinia sclerotiorum penyebab penyakit pada 

tanaman kedelai. Asri dan Zulaika (2016) melaporkan konsorsium 5 isolat 

Azotobacter yang diisolasi dari lahan eco urban farming ITS memperlihatkan 

kemampuan saling bersinergi antar isolat. Hal ini memberi peluang untuk 

digunakan sebagai pengendali penyakit tanaman. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Semua konsorsium bakteri rizosfer dapat menghambat pertumbuhan BDB. 

2. Diantara 6 konsorium bakteri rizosfer, 3 menunjukkan beda nyata dalam 

membentuk zona hambat, yakni konsorium bakteri RC, RH dan RR. 

3. Konsorsium bakteri terbaik adalah RC 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang konsorium bakteri rizosfer 

dalam melawan patogen tanaman lainnya. Selanjtnya perlu dilakukan uji terhadap 

kandungan konsorsium bakteri rizosfer. 
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